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Abstrak 

Pengukuran antropometri masih banyak didapatkan kesalahan hingga saat ini yang berdampak pada 

hasil pengukuran tidak akurat hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan dan ketrampilan tentang 

pengukuran antropometri khususnya kader kesehatan di Kelurahan Lambara, Kota Palu. Tujuan yang 

ingin dicapai dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan peserta 

dalam melakukan pengukuran antropometri dan memberikan keterampilan cara menilai status gizi dari 

hasil pengukuran antropometri. Manfaat dari yang dicapai dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat 

ini adalah peserta dapat mengetahui cara melakukan pengukuran antropometri dan peserta memiliki 

keterampilan menilai status gizi sehingga dapat mengurangi kesalahan-kesalahan dalam pengukuran di 

Kelurahan Lambara Kota Palu. Metode yang akan digunakan dalam kegiatan pelatihan ini adalah: 1) 

Metode ceramah : digunakan untuk menjelaskan materi tentang pengukuran antropometri dan penilaian 

status gizi. 2) Metode Praktek : digunakan untuk mempraktekkan cara-cara pengukuran antropometri dan 

penilaian status gizi. 3) Metode Diskusi : Dilakukan setelah kegiatan selesai kegiatan pelatihan untuk 

mengetahui respon peserta. Peserta dalam kegiatan pelatihan ini adalah kader kesehatan di Kelurahan 

Lambara Kota Palu. Jenis pengukuran yang akan dilakukan adalah tinggi badan, berat badan, lingkar 

dada, lingkar lengan atas, lingkar kepala dan tebal lemak di bawah kulit 
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Abstract 

 

There are still many errors in anthropometric measurements that have resulted in inaccurate 

measurement results, this is due to the lack of knowledge and skills about anthropometric measurements, 

especially health cadres in Lambara Village, Palu City. The objectives to be achieved from this 

community service activity are to increase participants' knowledge in carrying out anthropometric 

measurements and provide skills to assess nutritional status from the results of anthropometric 

measurements. The benefits achieved in this community service activity are that participants can know 

how to take anthropometric measurements and participants have the skills to assess nutritional status so 

that they can reduce errors in measurements in Lambara Village, Palu City. The methods that will be used 

in this training activity are: 1) Lecture method: used for material on anthropometric measurements and 

explaining nutritional status. 2) Practice Method: used to practice methods of anthropometric 

measurement and assessment of nutritional status. 3) Discussion Method: Activities after training 

activities to determine participant responses. Participants in this training activity are health cadres in 

Lambara Village, Palu City. The types of measurements that will be taken are height, weight, chest 

circumference, upper arm circumference, head circumference and thickness of fat under the skin 
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I. PENDAHULUAN 
 

Metode antropometri dapat diartikan sebagai mengukur fisik dan bagian tubuh manusia. Jadi 

antropometri adalah pengukuran tubuh atau bagian tubuh manusia. Dalam menilai status gizi dengan 

metode antropometri adalah menjadikan ukuran tubuh manusia sebagai metode untuk menentukan status 

gizi. Konsep dasar yang harus dipahami dalam menggunakan antropometri untuk mengukur status gizi 

adalah konsep dasar pertumbuhan (Kemenkes RI, 2017). 

Kesalahan waktu pengukuran dapat mempengaruhi hasil. Kesalahan dapat terjadi karena prosedur 

ukur yang tidak tepat, perubahan hasil ukur maupun analisis yang keliru. Sumber kesalahan bisa karena 

pengukur, alat ukur, dan kesulitan mengukur (Kemenkes RI, 2017). Kader kesehatan masyarakat adalah 

laki-laki atau wanita yang dipilih oleh masyarakat dan dilatih untuk menanggani masalah-masalah 

kesehatan perseorangan maupun masyarakat setra untuk bekerja dalam hubungan yang amat dekat dengan 

tempat- tempat pemberian pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, untuk meminimalisir kesalahan dalam 

pengukuran sangat penting dilakukan pelatihan pengukuran antropometri di Kelurahan Lambara, Kota 

Palu.   

Tujuan yang ingin dicapai dari pengabdian pada masyarakat  ini adalah meningkatkan pengetahuan 

peserta dalam pengukuran antropometri dan memberikan keterampilan cara menilai status gizi dari hasil 

pengukuran antropometri. Manfaat dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah peserta dapat 

mengetahui cara melakukan pengukuran antropometri dan penilaian status gizi sehingga dapat 

meminimalisir kesalahan dalam pengukuran antropometri dan dapat menilai status gizi dengan tepat. 

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat 

yang dalam kondisi sekarang   tidak   mampu   melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 

keterbelakangan.  Dengan  perkataan lain memberdayakan masyarakat adalah memampukan dan 

memandirikan masyarakat. Pemberdayaan diartikan sebagai suatu proses, suatu makanisme, dalam hal 

induvidu, organisasi dan masyarakat menjadi ahli akan masalah yang akan mereka hadapi (Nugroho & 
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Randy, 2007). Target kegiatan yang ingin dicapai dalam kegiatan yang akan dilaksanakan adalah 

meningkatkan keterampilan kader kesehatan; Meningkatkan kemampuan kader kesehatan dalam penilaian 

status gizi. 

 

II. METODE 
 

Metode yang digunakan dalam pelatihan adalah 1) Metode ceramah : digunakan untuk menjelaskan 

materi tentang pengukuran antropometri dan penilaian status gizi.. 2) Metode Praktek : digunakan untuk 

mempraktekkan cara pengukuran antropometri dan penilaian status gizi. 3) Metode Diskusi : Dilakukan 

setelah kegiatan selesai kegiatan pelatihan untuk mengetahui respon. Peserta pelatihan ini kader kesehatan 

yang berada di sekitar Kelurahan Lambara Kota palu. Jenis pengukuran yang dipraktekkan adalah cara 

mengukur tinggi badan, berat badan, lingkar dada, lingkar lengan atas, lingkar kepala, tebal lemak di 

bawah kulit 

 

 

III. HASIL & PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Pelatihan Pengukuran Antropometri di 

Kelurahan Lambara Kota Palu telah selesai dilaksanakan di Kelurahan Lambara Kota Palu dengan 

peserta adalah Kader dan ibu balita yang ada di Kelurahan Lambara. Kegiatan awal yang dilakukan 

adalah bentuk ceramah oleh Tim Pengabdian kepada peserta. Para peserukuran antropometri dan 

penilaian status gizi. antropometri adalah pengukuran tubuh atau bagian tubuh manusia (Iqbal & 

Puspaningtyas, 2018). Dalam menilai status gizi dengan metode antropometri adalah menjadikan ukuran 

tubuh manusia sebagai metode untuk menentukan status gizi. Konsep dasar yang harus dipahami dalam 

menggunakan antropometri untuk mengukur status gizi adalah konsep dasar pertumbuhan (Kemenkes RI, 

2017).  Status gizi dapat diketahui melalui pengukuran beberapa parameter, kemudian hasil pengukuran 

tersebut dibandingkan dengan standar atau rujukan. Peran penilaian status gizi bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya status gizi yang salah. Penilaian status gizi menjadi penting karena dapat 

menyebabkan terjadinya kesakitan dan kematian terkait dengan status gizi. Oleh karena itu dengan 

diketahuinya status gizi, dapat dilakukan upaya untuk memperbaiki tingkat kesehatan pada masyarakat 

(Par’i, 2016). 
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Gambar 1. Kader Posyandu dalam kegiatan pelatihan Antropometri 

 

Selanjutnya dilakukan praktek mengenai cara-cara pengukuran antropometri dan penilaian 

status gizi oleh Tim Pengabdian, yang akan di praktekan langsung oleh Kader. Jenis pengukuran yang 

dilakukan adalah tinggi badan, berat badan, lingkar dada, lingkar lengan atas, lingkar kepala dan tebal 

lemak di bawah kulit. 

 

 

Gambar 2 Ibu Balita yang akan dilakukan pengukuran Antropometri 

Pelatihan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Kader dalam  mengetahui cara melakukan 

pengukuran antropometri dan penilaian status gizi yang benar, sehingga dapat meminimalisir 

kesalahan dalam pengukuran antropometri dan dapat menilai status gizi dengan tepat. Pengukuran 

antropometri sangat penting jika menentukan status gizi anak. Kesalahan yang terjadi pada 

pengukuran akan menyebabkan perbedaan data yang diperoleh (Metty, 2018)  
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Gambar 3. Pengukuran Tinggi Badan dan Berat Badan Anak Balita 

 Kader dalam pelatihan ini mampu melakukan penilaian status gizi pada semua kelompok umur 

dan orang sesuai standar operasional prosedur (SOP) dengan baik dan benar. Diketahuinya cara penilaian 

status gizi maka masalah gizi pada individu atau kelompok masyarakat yang ada di Kelurahan Lambara 

dapat diketahui, dengan demikian maka intervensi yang tepat dapat dilakukan untuk perbaikan gizi. 

Kader Posyandu memiliki peran penting dalam menjaga status kesehatan masyarakat karena memberikan 

pelayanan langsung kepada masyarakat. Oleh karena itu keterampilan dan pengetahuan kader penting 

untuk dapat melakukan tugasnya dengan baik (Candra et al., 2021) 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Kegiatan Pelatihan Pengukuran Antropometri di Kelurahan Lambara Kota Palu telah selesai 

dilaksanakan dengan peserta adalah Kader dan ibu balita. Semua peserta mengikuti kegiatan dari awal 

hingga akhir. Materi yang disampaikan diharapan dapat meningkatkan pemahaman peserta untuk 

menerapkan cara melakukan pengukuran antropometri dan penilaian status gizi yang benar, sehingga 

dapat meminimalisir kesalahan dalam pengukuran antropometri dan dapat menilai status gizi dengan tepat.   
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